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Globalisas telah membawa tantangan yang mengkhawatirkan negara-negara, dan memaksa mereka untuk
mengubah struktur ekonomi maupun struktur hukum mereka, serta untuk meninjau kembali strategi mereka
terhadap dunia. Adaptas atas tuntutan-tuntutan baru sebagai implikasi dari globalisasi lebih sukar dilakukan
oleh negara-negara kurang berkembang, karena perekonomian serta sistem sosial, hukum dan ekonomi
mereka yang lebih lemah, di samping kepentingan-kepentingan maupun gagasan lokal yang telah
sedemikian mengakar namun tidak selalu sejalan dengan semangat perdagangan bebas, kompetisi, dan
kebijakan pasar terbuka. Kondisi ekonomi dan sosial 1okal mensyaratkan sebuah pendekatan yang bertahap,
proteksionis, dan implementasi kebijakan liberalisasi perdagangan secara bertahap. Hal serupa kurang lebih
dihadapi oleh negara berkembang, meskipun barangkali dalam kadar yang lebih rendah. Namun, disadari
maupun tidak diasari, mau tidak mau, baik negara berkembang maupun negara maju telah terinkorporasi
dalam proses globalisasi.

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari transfer modal, teknologi, pengetahuan mangjerial,
yang dalam tahap tertentu justru dipercepat oleh globalisasi, dan karenanya membawa keuntungan bagi
negara-negara berkembang. Globalisasi sendiri pada dasarnya muncul dari kesadaran akan fakta mengenai
komplementaritas ekonomi alamiah dalam kepemilikan sumber-sumber daya, serta sejumlah faktor lain
yang mendorong perusahaan-perusahaan untuk menempatkan fasilitas-fasilitas produksi dan
mengintegrasikan proses produksi mereka di luar negaranya. Namun tentunya tidak semua ekonomi
berkembang memperoleh manfaat globalisasi. Beberapa ekonomi berkembang justru mengalami dampak
negatif globalisasi, dikarenakan belum berkembangnya mekanisme pasar mereka untuk meraih kesempatan
yang ditawarkan oleh globalisasi maupun belum mampunya mereka mencapai standar global untuk produk-
produk barang maupun jasa mereka. Akibatnya, negara-negara berkembang menjadi |ebih rawan terhadap
tantangan-tantangan yang menyertai globalisasi Berangkat dari gambaran tersebut, permasalahan yang akan
diangkat dalam tesisini meliputi efektifitas APEC sebagai sarana negara-negara berkembang untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi mereka dalam menghadapi liberalisasi perdagangan. Di samping itu
tesis ini akan mencoba mengidentifikas faktor-faktor pendorong maupun penghalang para anggota ekonomi
APEC dalam memanfaatkan keanggotaannya dalam APEC sebagai upaya meningkatnyn kemampuannya
untuk menghadapi eraliberalisasi perdagangan.

Pertanyaan tersebut dianalisa dengan menggunakan kerangka pemikiran Interdependensi Ekonomi dari Oran
Y oung, Robert E. Keohane dan Joseph Nye, serta konsep kerjasama multilateral regional dari Chia Siouw

Y ue. Dalam pemaparan dan analisa data penulis berangkat dari hipotesis awal bahwa tingkat perdagangan
intra-kawasan yang tinggi di kawasan Asia-Pasifik, khususnya antar ekonomi anggota APEC, telah
mendorong meningkatnya interdependensi para ekonomi ini, dan menjadikan kawasan Asia-Pasifik sebagai
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tujuan utama komoditi mereka. Keanggotaan ekonomi berkembang dalam APEC dengan demikian akan
berguna untuk mempertahankan pasar produk mereka. Melaui pilar kerjasama ekonomi dan teknik
(ECOTECH), para ekonomi berkembang anggota APEC dapat memanfaatkan keanggotaannya untuk

mengembangkan perekonomiannya, dengan minimal mereduksi faktor-faktor yang menjadi penghambat
berkembangnya ekonomi mereka.



